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ABSTRAK

Nunung Maria, 2010. Penerapan Model Pembelajaran Think-Pair-Share Dengan
PemanfaatanLembar Kerja Siswa dalam pembelajaran Ilmu Bangunan Gedung di
SMK Negeri 4 Semarang . Skripsi. Jurusan Teknik Sipil,Fakultas Teknik UNNES.
Pembimbing : I. Drs. Lashari, MT; II. Ir.H. Agung Sutarto,MT.

Kata Kunci : Metode Pembelajaran Think-Pair-Share dengan pemanfaatan LKS,

Hasil belajar [lmu Bangunan Gedung

Masalah yang dikaji adalah: (1)); Adakah perbedaan peningkatan hasil
belajar mata diklat IBG pada siswa yang proses pembelajarannya menggunakan
kombinasi metode Think-Pair-Share dengan pemanfaatan LKS dengan siswa
yang menggunakan metode Konvensional (Ceramah).

Sampel penelitian adalah siswa kelas X program keahlian teknik gambar
bangunan di SMK Negeri 4 Semarang tahun pelajaran 2009/ 2010, yang terdiri
dari tiga kelas yaitu kelas X B 1, X B 2 dan X B 3. Metode pengumpulan data
yang digunakan adalah dokumentasi dan tes .dokumentasi digunakan untuk
mengetahui nilai ulangan pada bab sebelumnya sedangkan Tes digunakan untuk
mengukur hasil belajar siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar mata diklat
Ilmu Bangunan Gedung pada siswa yang mendapatkan pengajaran dengan
menggunakan metode Think-Pair-Share dengan pemanfaatan Lembar Kerja
Siswa hasilnya lebih  tinggi dibandingkan yang menggunakan metode
konvensional (ceramah). Dengan demikian pembelajaran dengan menggunakan
metode Think-Pair-Share dengan pemanfaatan LKS lebih efektif dalam
meningkatkan hasil belajar mata diklat Ilmu Bangunan Gedung dibandingkan

metode konvensional (ceramah).
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 LATARBELAKANG

Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, maka
tuntutan pendidikan selalu berubah. Perubahan tuntutan tersebut dapat kita lihat
dengan adanya perubahan kurikulum- kurikulum yang berlaku di Indonesia.
Kurikulum yang sekarang diterapkan di Indonesia adalah Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) yang merupakan penyempurnaan dari kurikulum 2004
(KBK). KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh
masing-masing satuan pendidikan atau sekolah ( Mansur Muslich,2007:17)

Pembelajaran sebagai proses pelaksanaan kurikulum yang telah dibuat
merupakan upaya menciptakan iklim dan pelayanan terhadap kemampuan,
potensi, minat, bakat dan kebutuhan siswa yang beragam agar terjadi interaksi
yang optimal antara guru dengan siswa serta antara siswa dengan siswa.
Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang ditandai dengan tercapainya
tujuan pembelajaran yang telah ditentukan atau mampu mencapai standar
ketuntasan belajar.

Belum tercapainya harapan yaitu ketuntasan belajar secara klasikal diduga
dikarenakan ada beberapa faktor selain dari apa yang telah dijelaskan di atas,
antara lain:(1) tingkat pemahaman siswa terhadap materi rendah, (2) siswa kurang
serius dalam belajar di kelas, (3) siswa kurang latihan soal, (4) pembelajaran yang

selama ini dilakukan cenderung monoton yaitu hanya menggunakan metode



ceramah, belum divariasikan dengan metode lain, (5) pelaksanaan pembelajaran
cenderung kurang melibatkan siswa, (6) pembelajaran yang disampaikan guru
selama ini hanya mengacu pada buku paket saja, (7) media pembelajaran yang
digunakan hanya berupa papan tulis.

Materi Pondasi dalam Ilmu Bangunan Gedung adalah salah satu mata
pelajaran yang berkenaan dengan ide-ide atau konsep-konsep abstrak yang tidak
mudah dipahami oleh siswa, maka bila proses belajar mengajar IBG dapat
berjalan dengan baik dapat diharapkan hasil belajar siswa akan lebih baik. Mata
pelajaran IBG merupakan salah satu pelajaran yang sangat penting. Disebakan
IBG sebagai salah satu ilmu dasar, baik aspek penerapannya maupun aspek
penalarannya.

Materi pondasi dalam Mata pelajaran [lmu bangunan gedung merupakan
salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit dan menjenuhkan bagi siswa
jurusan teknik gambar bangunan SMKN 4. salah satu faktor yang menentukan
keberhasilan interaksi belajar mengajar Ilmu Bangunan Gedung di kelas terletak
pada kretifitas guru dalam menyampaikan materi, karena itu guru dituntut untuk
senantiasa mengembangkan model - model pembelajaran agar siswa tertarik dan
berminat untuk mempelajari Ilmu Bangunan Gedung lebih lanjut. Dengan
demikian tujuan pembelajaran di sekolah akan tercapai.

Pembelajaran di SMKN 4 sebelum diadakan penelitian ini dilaksanakan
adalah dengan menggunakan model pembelajaran ekspositori. Secara otomatis
hanya siswa yang mempunyai kecenderungan untuk aktif saja yang akan maju dan

berkembang. Siswa yang belum aktif akan menerima begitu saja yang diberikan



dalam penjelasan guru. Mereka tidak akan menerima penjelasan lebih lanjut,
sehingga dalam penerapan kehidupan sehari-hari akan kurang dipahami dan
dilaksanakan. Penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat dapat
menimbulkan kebosanan, kurang paham yang akhirnya menurunkan motivasi
siwa dalam belajar. Oleh karena itu, diperlukan strategi atau model pembelajaran
yang dapat membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran.

Dalam pembelajaran dikenal berbagai model pembelajaran. Salah satunya
adalah model pembelajaran koopertif (coopertif learning). Pembelajaran
kooperatif akan menciptakan kondisi lingkungan di dalam kelas yang saling
mendukung melalui belajar secara koopertif dalam kelompokmkecil serta diskusi
kelompokmdalam kelas. Pembelajaran kooperatif menekankan pada kesadaran
siswa perlu belajar mengaplikasikan pengetahuan, konsep, ketrampilan tersebut
kepada siswa yang membutuhkan dan setiap siswa merasa senang
menyumbangkan pengetahuannya kepada anggota lain dalam kelompoknya.

Pembelajaran kooperatif terdapat bermacam- macam tipe diantaranya
adalah Think-Pair-Share (TPS). Think-Pair-Share (TPS) merupakan model
pembelajaran kooperatif dengan® pendekatan structural (PS). Struktur TPS
memiliki langkah- langkah yang ditetapkan secara eksplisit untuk memberi siswa
waktu lebih banyak untuk berpikir, menjawab dan saling membantu satu sama
lain (Ibrahim,2000:26).

Salah satu media pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan rata-
rata hasil belajar siswa adalah dengan menggunakan LKS ( Lembar Kerja Siswa).

Lembar kerja ini dirancang untuk membimbing siswa dalam satu program kerja



atau pelajaran dengan sedikit atau sama sekali tanpa bantuan guru untuk mencapai
sasaran yang dituju dalam pelajaran itu. Lembar kerja ini tidak dapat
menggantikan guru di kelas, guru tetap mengawasi, memotivasi dan memberikan
bimbingan pada perorangan atau individu tersebut.

Berdasarkan uraian diatas, perlu dikaji efektifitas Think- Pair-Share (TPS)
ini, dengan judul Penerapan Model Pembelajaran Think-Pair-Share Dengan
Pemanfaatan Lembar Kerja Siswa Dalam Pembelajaran Ilmu Bangunan Gedung

di SMK N 4 Semarang.

1.2 PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dirumuskan

masalah sebagai berikut:

1. 2.1 Bagaimana menerapkan model pembelajaran yang tepat untuk
meningkatkan  hasil  belajar siswa secara maksimal dengan
mengembangkan metode pembelajaran yang bervariasi sehingga
pembelajaran tidak cenderung monoton ?

1.2.2 Adakah pengaruh penerapan model pembelajaran Think-Pair-Share
dengan pemanfaatan LKS terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas
X di SMK Negeri 4 Semarang ?

1.2.3 Seberapa besar pengaruh model pembelajaran Think-Pair-Share dengan
pemanfaatan LKS terhadap prestasi belajar siswa kelas X di SMK Negeri

4 Semarang ?



1.3

1.3.1

1.3.2

1.33

1.4

TUJUAN PENELITIAN

Untuk mengembamgkan model pembelajaran yang bervariasi sehingga
pembelajaran tidak cenderung monoton (ceramah)

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penerapan model pembelajaran
TPS dengan pemanfaatan LKS terhadap peningkatan prestasi belajar siswa
kelas X di SMK Negeri 4 Semarang

Mengetahui seberapa besar pengaruh penerapan model pembelajaran TPS
dengan pemanfaatan LKS terhadap peningkatan prestasi belajar siswa

kelas X di SMK Negeri 4 Semarang

MANFAAT PENELITIAN
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Bagi peneliti

a. Dapat memperoleh pengalaman langsung bagaimana berkolaborasi
sehingga dimungkinkan kelak ketika terjun kelapangan mempunyai
wawasan dan pengalaman.

b. Dapat menambah wawasan, pengetahuan maupun ketrampilan peneliti.

Bagi guru

a. Dapat membantu tugas guru dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik selama proses pembelajaran di kelas

secara efektif dan efisien.



b. Dapat dijadikan dasar pertimbangan bagi guru untuk menentukan
pilihan terhadap penggunaan model pembelajaran sebagai upaya dalam
meningkatkan rata-rata hasil belajar.

Bagi siswa

a. Meningkatkan prestasi dan hasil belajar siswa dalam pelajaran Ilmu
Bangunan Gedung

b. Membuat pembelajaran Ilmu Bangunan Gedung lebih menarik,
menyenangkan, dan terasa mudah

c. Meningkatkan keterampilan siswa dalam penguasaan LKS

d. Dapat meningkatkan motivasi dan minat siswa untuk belajar [lmu
Bangunan Gedung.

Bagi sekolah

a. Memberi sumbangan positif dalam usaha meningkatkan mutu
pendidikan khususnya dalam mata pelajaran [lmu Bangunan Gedung

b. Dapat digunakan sebagai masukan dalam usaha meningkatkan prestasi

belajar Ilmu Bangunan Gedung di sekolah.

1.5 BATASAN MASALAH

Penelitian ini dibatasi pada permasalahan sebagai berikut:

a.

Metode yang digunakan adalah Think- Pair- Share dengan
pemanfaatan LKS
Mata pelajaran yang diambil adalah Ilmu Bangunan Gedung materi

pondasi



c. Siswa yana diteliti adalah siswa Jurusan Teknik Gambar Bangunan

kelas X SMKN 4 Semarang

1.6 PENEGASAN ISTILAH

Untuk menghindari adanya penafsiran yang berbeda serta mewujudkan
pandangan dan pengertian yang berhubungan dengan judul skrisi yang penulis
ajukan, maka perlu ditegaskan istilah-istilah sebagai berikut:
1.6.1 Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Hasil Belajar Siswa dapat dilihat melalui evaluasi belajar dalam bentuk
tes. Tes tersebut ada dua yaitu pre-test dan post-test. Evaluasi dalam bentuk pre-
test dilaksanakan sebelum metode Think -Pair - Share diterapkan, sedangkan
post-test dilaksanakan setelah metode tersebut selesai diterapkan. Kedua tes ini
merupakan indikator terhadap keberhasilan belajar siswa sebelum dan sesudah
penerapan pembelajaran menggunakan metode Think -Pair - Share. Dalam
penelitian ini, Peningkatan hasil belajar siswa ditandai dengan perolehan hasil
post-test yang lebih baik daripada hasil pre-test.
1.6.2 Model pembelajaran Think Pair Share (TPS)

Model pembelajaran-  Think-Pair-Share ' (TPS) merupakan model
pembelajaran kooperatif dengan pendekatan structural (PS). Pembelajaran Think-
Pair-Share memberikan kepada siswa waktu untuk berpikir dan merespon serta

saling membantu satu sama lain sehingga partisipasi siswa lebih optimal.



1.6.3 Ilmu Bangunan Gedung

Ilmu Bangunan Gedung merupakan salah satu mata diklat yang diajarkan
kepada siswa kelas X program keahlian teknik konstruksi bangunan di SMK
Negeri 4 Semarang.
1.6.4 LKS (Lembar Kerja Siswa)

Lembar kerja siswa (LKS) adalah lembaran duplikat yang dibagikan oleh
guru kepada setiap siswa di satu kelas untuk melakukan kegiatan (aktivitas)

belajar mengajar.

1.7 SISTEMATIKA SKRIPSI
1.7.1 Bagian Pendahuluan
Bagian pendahuluan meliputi : judul, Pengesahan, Abstrak, Motto dan
persembahan, Kata pengantar, Daftar Isi, Daftar Tabel dan Daftar lampiran.
1.7.2 Bagian Isi
Bagian isi terdiri atas lima bab yaitu pendahuluan, landasan teori dan
hipotesis,metode penelitian, hasil penelitian dan pembahasan serta penutup.
BAB I Pendahuluan yang meliputi: latar belakang, Permasalahan,
Manfaat Penelitian, Penegasan Istilah dan Sistematika Skripsi.
BABII  landasan teori dan Hipotesis yang meliputi Landasan Teori,
Kerangka Berikir dan Hipotesis
BABIII Metode Penelitian yang meliputi: Metode penentuan Objek dan
Variabel penelitian, Prosedur Pengumpulan Data, Metode
Pengumpulan data, Analisis Instrumen, Penelitian dan Metode

Analisis Data



BAB IV Hasil penelitian dan Pembahasan yang meliputi : Hasil Penelitian
dan Pembahasan.
BAB V  Penutup yang meliputi Simpulan dan Saran .

1.7.3 Bagian Akhir

Bagian akhir meliputi: daftar pustaka dan lampiran-lampiran

PERPUSTAKAAN

UNNES



BAB |1

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

2.1 Landasan teori
2.1.1 Pengertian Belajar dan Hasil Belajar

Belajar adalah perubahan, namun bagaimana proses perubahan tersebut
terjadi, berbeda pandangan teori yang dipakai sebagai landasan untuk menjelaskan
perilaku manusia, termasuk perubahannya tidak sama. Ada empat pandangan teori
yang menjelaskan pengertian belajar secara khusus yaitu teori: (1) Behavioristik;
(2) Kognitif; (3) Konstruktivistik; dan (4) Humanistik.

Menurut teori behavioristik, belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai
akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan respon. Dengan kata lain, belajar
merupakan bentuk perubahan yang dialami siswa dalam hal kemampuannya untuk
bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai hasil interaksi antara stimulus dan
respon. Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika ia dapat menunjukkan
perubahan tingkah lakunya. Menurut teori ini yang terpenting adalah masukan
atau input yang berupa stimulus dan keluaran atau output yang berupa respons..
Menurut teori ini, apa yang terjadi di antara stimulus dan respon dianggap tidak
penting diperhatikan karena tidak dapat diamati dan diukur. Yang dapat diamati
hanyalah stimulus dan repons. Oleh sebab itu, apa saja yang diberikan guru
(stimulus), dan apa saja yang dihasilkan siswa (respons), semuanya harus dapat
diamati dan di ukur. Teori ini mengutamakan pengukuran, sebab pengukuran

merupakan suatu hal yang penting untuk melihat terjadi tidaknya perubahan

10
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tingkah laku tersebut. Faktor lain yang juga dianggap penting oleh aliran
behavioristik adalah faktor penguatan (reinforcement). Penguatan adalah apa saja
yang dapat memperkuat timbulnya respon (Asri, 2005: 20).

Aplikasi teori behavioristik dalam kegiatan pembelajaran adalah bahwa
pembelajaran dirancang dan dilaksanakan dengan berpijak pada teori yang
memandang pengetahuan adalah obyektif, pasti, tetap, tidak berubah. Pengetahuan
telah terstruktur dengan rapi, sehingga belajar adalah perolehan pengetahuan,
sedang mengajar adalah memindahkan pengetahuan ke orang yang belajar
(siswa). Siswa diharapkan akan memiliki pemahaman yang sama terhadap
pengetahuan yang diajarkan. Artinya, apa yang dipahami oleh pengajar atau guru
itulah yang harus dipahami siswa.

Teori belajar kognitif berbeda dengan teori belajar behavioristik. Teori
belajar kognitif lebih mementingkan proses belajar dari pada hasil belajarnya.
Para penganut aliran kognitif mengatakan bahwa belajar tidak sekedar melibatkan
hubungan antara stimulus dan respon. Model belajar kognitif mengatakan bahwa
tingkah seseorang ditentukan oleh persepsi serta pemahamannya tentang situasi
yang berhubungan dengan' tujuan belajarnya. Belajar merupakan perubahan
persepsi dan pemahaman yang tidak selalu dapat terlihat sebagai tingkah laku
yang tampak. Teori ini berpandangan bahwa belajar merupakan suatu proses
internal yang mencakup ingatan, pengolahan informasi, emosi dan aspek-aspek
kejiwaan lainnya. Belajar merupakan aktivitas yang melibatkan proses berfikir
yang sangat kompleks. Proses belajar terjadi antara lain mencakup pengaturan

stimulus yang diterima dan menyesuaikannya dengan struktur kognitif yang sudah
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dimiliki dan terbentuk di dalam pikiran seseorang berdasarkan pemahaman dan
pengalaman-pengalaman sebelumnya (Asri, 2005: 34).

Aplikasi teori kognitif dalam kegiatan pembelajaran mengikuti prinsip
bahwa keterlibatan siswa secara aktif dalam belajar amat dipentingkan. Untuk
menarik minat perlu mengkaitkan pengetahuan baru dengan struktur kognitif yang
telah dimiliki siswa. Materi pelajaran disusun dengan menggunakan pola atau
logika tertentu, dari sederhana ke kompleks. Perbedaan individual pada diri siswa
perlu diperhatikan, karena faktor ini sangat mempengaruhi keberhasilan belajar
siswa.

Belajar jika ditinjau dari pendekatan konstruktivistik, adalah bukan sebagai
perolehan informasi yang berlangsung satu arah dari luar ke dalam diri siswa.
Kegiatan belajar lebih dipandang dari segi prosesnya daripada segi perolehan
pengetahuan dari fakta-fakta yang terlepas-lepas (Asri, 2005:58).

Aplikasi teori konstukstivistik dalam kegiatan pembelajaran adalah bahwa
guru (pendidik) berperan membantu agar proses pengkonstruksian pengetahuan
oleh siswa berjalan lancar. Guru tidak menstransferkan pengetahuan yang telah
dimilikinya, melainkan membantu’ 'siswa dalam | membentuk pengetahuannya
sendiri. Guru dituntut untuk lebih memahami jalan pikiran atau cara pandang
siswa dalam belajar. Guru tidak dapat mengklaim bahwa satu-satunya cara yang
tepat adalah yang sama dan sesuai dengan kemauannya.

Menurut teori humanistik, proses belajar harus dimulai dan ditujukan untuk
kepentingan memanusiakan manusia itu sendiri. Oleh sebab itu, teori ini sifatnya

lebih abstrak dan lebih mendekati bidang kajian filsafat, teori kepribadian, dan
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psikoterapi daripada bidang kajian psikologi belajar. Teori humanistik sangat
mementingkan isi yang dipelajari daripada proses belajar itu sendiri. Teori belajar
ini lebih banyak berbicara tentang konsep-konsep pendidikan untuk membentuk
manusia yang dicita-citakan, serta tentang proses belajar yang paling ideal.
Dengan kata lain, teori ini lebih tertarik pada pengertian belajar dalam bentuknya
yang paling ideal daripada pemahaman tentang proses belajar seperti yang selama
ini dikaji oleh teori-teori lainnya (Asri, 2005: 68).

Aplikasi teori humanistik dalam kegiatan pembelajaran cenderung
mendorong siswa untuk berfikir induktif. Teori ini juga amat mementingkan
faktor pengalaman dan keterlibatan siswa secara aktif dalam belajar.

Belajar juga merupakan sebuah proses internal yang kompleks. Hal ini
karena melibatkan seluruh aspek mental, yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik (Dimyati dan Mudjiono, 1994:12). Gagne dan Berliner (1983:252)
menyatakan bahwa belajar merupakan proses dimana suatu organisme mengubah
perilakunya karena hasil dari pengalaman. Morgan et.al. (1986: 140) menyatakan
bahwa belajar merupakan perubahan relatif permanen yang terjadi karena hasil
dari praktik atau pengalaman. Slavin (1994: 152) menyatakan bahwa belajar
merupakan perubahan individu yang disebabkan oleh pengalaman. Gagne (1977:
3) menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan disposisi atau kecakapan
manusia, yang berlangsung selama periode tertentu, dan perubahan perilaku itu
tidak berasal dari proses pertumbuhan. Dari keempat pengertian tersebut tampak
bahwa konsep tentang belajar mengandung tiga unsur utama, yaitu: (1) Belajar

berkaitan dengan perubahan perilaku; (2) Perubahan perilaku itu terjadi karena
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didahului oleh proses pengalaman; (3) Perubahan perilaku karena belajar bersifat
relatif permanen (Catharina, 2004: 2).

Hasil belajar berasal dari kata hasil dan belajar. Hasil berarti upaya kerja
secara maksimal. Hasil dalam KBBI (1991: 343) adalah sesuatu yang diadakan
(dibuat, dijadikan, dan sebagainya) oleh usaha; akibat, kesudahan (dari
pertandingan, ujian dan sebagainya). Belajar adalah berusaha memperoleh
kepandaian atau ilmu; berlatih; berubah tingkah laku atau tanggapan yang
disebabkan oleh pengalaman (KBBI, 1991: 14).

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya. Dari pengertian tersebut, hasil belajar adalah
perubahan kemampuan yang diperoleh siswa setelah ia belajar. Dalam hal ini
ditekankan pada nilai hasil evaluasi pada kompetensi [lmu Bangunan Gedung.

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar ada dua macam, yaitu faktor
intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor penyebab yang berasal dari
dalam diri siswa itu sendiri, yang meliputi faktor fisiologi (jasmani) dan faktor
psikologi (rohani). Faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar siswa, yang
meliputi faktor keluarga, sekolah, mass media dan lingkungan sosial.

Faktor fisiologi (jasmani) meliputi faktor kesehatan (sakit, kurang sehat) dan
cacat tubuh. Ada enam faktor yang tergolong dalam faktor psikologi (rohani)
yaitu intelegensi (IQ), bakat, minat, motivasi, kesehatan mental, dan tipe-tipe
khusus seorang pelajar. Faktor ekstern yang berhubungan dengan faktor keluarga
antara lain cara orangtua mendidik anak, hubungan antar orang tua dan anak,

contoh atau bimbingan dari orangtua, suasana rumah/ keluarga, keadaan ekonomi
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keluarga. Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar adalah guru, faktor alat,
kondisi gedung, kurikulum, waktu sekolah dan disiplin kurang. Faktor media
masa dan lingkungan sosial meliputi faktor mass media, teman bergaul,
lingkungan tetangga, dan aktivitas dalam masyarakat (Ahmadi dan Supriyono,

2004: 78)

2.1.2 Silabus Kompetensi IlImu Bangunan Gedung

Pada saat ini pembelajaran mata diklat ilmu bangunan gedung yang
dilaksanakan di SMK Negeri 4 Semarang masih menggunakan metode
konvensional  (ceramah) dalam mengajar para siswanya. Guru masih
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab dalam mengajar siswa. Dapat
dilihat bahwa dalam metode pembelajaran ceramah dan tanya jawab ini kurang
adanya hubungan timbal balik yang aktif antara guru dan siswa, jadi bisa
dikatakan bahwa proses pembelajaran ini kurang maksimal. Guru di sini
berkedudukan sebagai pemateri yang hanya aktif memberikan pelajaran kepada
siswa, dan siswa hanya berfungsi sebagai pendengar yang baik dengan sebagian
kecil siswa yang bertanya kepada guru tentang materi yang tidak dimengerti.

Pendapat bahwa guru harus menguasai materi dan guru adalah yang paling
baik dalam mengajar tidak sepenuhnya benar, karena sekalipun penguasaan materi
bagus tetapi jika tidak bisa menyampaikan kepada siswa, maka siswapun tidak
dapat menerima transfer materi secara baik, bahkan cenderung membingungkan

bagi siswa.
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Pemahaman bagi siswa hanya sebagai penerima materipun tidak sepenuhnya

benar, karena siswa adalah manusia yang memiliki karakter, kepribadian serta

cara belajar yang bervariasi dan hal inilah yang seringkali menimbulkan masalah

dalam pembelajaran. Dari sinilah nantinya kompetensi guru dengan berbagai

kualitasnya akan teruji.

Seperti halnya yang terjadi pada siswa kelas X program keahlian teknik

konstruksi bangunan di SMK Negeri 4 Semarang, kondisi belajar yang monoton

seperti itu pada akhirnya berdampak juga pada keaktifan belajar dan hasil belajar

mereka. Untuk itu perlu dilakukan sebuah penelitian dan tindakan konkret untuk

memperbaiki hal tersebut sesegera mungkin. Penelitian tindakan kelas ini pada

akhirnya bertujuan untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar serta

meningkatkan hasil belajar agar lebih maksimal.

Tabel 2.1 Silabus Ilmu Bangunan Gedung

gedung

Alokasi
No | Kompetensi dasar Pengetahuan
Waktu
L. Memahami bagian- | 1.1 | Meguasai pengertian dasar | 4 jam
bagian bangunan bangunan gedung
gedung 1.2 | Menguasai fungsi pokok 4 jam
pembuatan bangunan
1.3 | gedung 4 jam
Memahami bagian-bagian
1.4 | dari konstruksi bangunan | 4 jam
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1.5

Memahami macam-macam
tanah sesuai dengan
pekerjaan pondasi

Mengidentifikasi  bagian-

bagian bangunan

4 jam

Menerapkan jenis
pondasi ~ yang tepat
untuk bangunan sesuai
dengan jenis tanahnya

tanahnya

2.1

2.2

2.3

2.4

2.5

2.6

Memahami cara memasang
patok peilhoogte ( patok
duga)

Memahami pengertian dan
fungsi dari papan bangunan
Memahami syarat
pemasangan dan persiapan
pelaksanaan pembuatan
papan bangunan
Memahami macam- macam
dan jenis pondasi
Memahami pengertian
penggunaan pondasi dan
ketentuan umum
pengukuran pondasi
Memilih jenis pondasi yang
tepat untuk  bangunan

sesuai dengan jenis

1 jam

1 jam

2 jam

2 jam

2 jam

2 jam
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2.7

tanahnya.
Menentukan ukuran
penampang pondasi

berdasarkan  persyaratan

teknis.

2 jam

Memahami macam-
macam pekerjaan batu
bata dan menerapkan
sesuai kebutuhan dalam

mendirikan bangunan

Il

3.2

3.3

3.4

S

3.6

Memahami macam- macam
ukuran batu bata menurut
NI

Memahami cara
menghitung jumlah batu
bata tiap m’ pasangan batu
bata.

Memahami bahan
campuran pasangan batu
bata.

Memahami macam- macam
ikatan dinding batu bata
dan syaratnya

Memahami lapisan dalam
ikatan batu bata baik untuk
dinding maupun pertebalan
Memahami macam- macam

konstruksi pertebalan
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3.7

3.8

dinding

Memahami  penempatan
pertebalan dinding
Mengidentifikasi dan
menentukan  penggunaan
pasangan batu bata sesuai
dengan kebutuhan dalam

mendirikan bangunan.

Memahami
menerapkan

macam

kayu

dan
macam-

sambungan

4.1

4.2

4.3

4.4

Memahami sifat- sifat kayu
Memahami smabungan
kayu memanjang
Memahami sambungan
kayu melebar

Memahami sambungan
kayu pada sudut- sudut
pertemuan
Mengidentifikasi dan
menentukan -~ sambungan
kayu sesuai dengan
kebutuhan dalam

mendirikan bangunan

1 jam

4 jam

Memahami

menerapkan

dan

5.1

Menguasai ~ pengetahuan

konstruksi ~ pintu  dan

8 jam
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penggunaan  macam- jendela 8 jam
macam konstruksi pintu | 5.2 | Menguasai  perencanaan
dan jendela dalam konstruksi ~ pintu  dan | 4 jam
bangunan jendela
5.3 | Mengidentifikasi dan
menentukan  penggunaan
konstruksi = pintu  dan
jendela  sesuai  dengan
kebutuhan dalam
mendirikan bangunan
Menganalisa konstruksi | 6.1 | Memahami tentang | 10 jam
dan menentukan bentuk bahan,macam jenis kuda-
atap sesuai dengan kuda dan konstruksi rangka
bentuk denah bangunan atap 10 jam
6.2 | Mengidentifikasi dan

menentukan bentuk atap

jenis - kuda- kuda dan
konstruksi rangka atap
sesuai  bentuk  denah

bangunan.
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2.1.3 Pembelajaran kooperatif

Pembelajaran kooperatif merupakan strategi pembelajaran yang
menempatkan siswa belajar dalam kelompok heterogen beranggotakan 4-5 siswa,
bekerja sebagai sebuah tim untuk menyelesaikan sebuah masalah, menyelesaikan
suatu tugas atau mengerjakan sesuatu untuk mencapai tujuan bersama lainnya
(Suherman,2003:260)

Pembelajaran ini mendorong  siswa aktif menemukan sendiri
pengetahuannya melalui pengetahuannya melalui ketrampilan proses. Siswa
belajar dalam kelompok kecil yang kemampuannya heterogen. Dalam
menyelesaikan tugas kelompok, setiap anggota bekerjasama dan dan membantu
dalam memahami suatu bahan ajar. Selama kerja kelompok, tugas anggota
kelompok adalah mencapai ketuntasan materi dan saling membantu teman
sekelompok mencapai ketuntasan.

Banyak penelitian yang telah dilakukan mengenai pengetahuan model
pembelajaran kooperatif. Data-data tersebut menunjukan bahwa suasana
pembelajaran koopearti menghasilkan prestasi yang lebih tinggi,hubungan yang
lebih positif,dan penyesuaian psikologis yang lebih baik daripada suasana belajar
yang penuh dengan persaingan yang dapat memunculkan bahwa siswa lain
merupakan musuh yang harus dikalahkan dengan segala cara sehingga
dikhawatirkan akan timbul persaingan yang tidak sehat antar peserta didik

Pembelajaran kooperatif akan menciptakan kondisi di dalam kelas yang
saling mendukung melalui belajar secara kooperatif dalam kelompok kecil serta

diskusi kelompok dalam kelas. Aktifitas pembelajaran kooperatif menekankan
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kepada kesadaran siswa perlu belajar mengaplikasikan pengetahuan, konsep,
ketrampilan tersebut kepada siswa yang membutuhkan dan setiap siswa merasa
senang menyumbangkan pengetahuannya kepada anggota lain dalam
kelompoknya.
Menurut Ibrahim, (2000:6), unsur- unsur dasar pembelajaran kooperatif
sebagai berikut:
a. Siswa dalam kelompok haruslah beranggapan bahwa mereka
”sehidup sepenanggungan bersama”.
b. Siswa bertanggung jawab atas segala sesuatu didalam kelompok,
seperti milik mereka sendiri
c. Siswa haruslah melihat bahwa semua anggota di dalam kelompok
memiliki tujuan yang sama.
d. Siswa haruslah membagi tugas dan bertanggung jawab yang sama
diantara anggota kelompok yang sama.
e. Siswa dikenakan evaluasi atau diberikan hadiah atau penghargaan
yang juga akan dikenakan oleh anggota kelompok.
f. Siswa berbagi keterampilan dan mereka membutuhkan keterampilan
untuk belajar bersama proses belajarnya.
g. Siswa akan diminta mempertanggungjawabkan secara individual
materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif.
Pembelajaran kooperatif dalam Ilmu Bangunan Gedung dapat membantu
siswa meningkatkan sikap positif dalam Ilmu Bangunan Gedung. Siswa secara

individu membangun kepercayaan diri terhadap kemampuannya untuk
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menyelesaikan masalah-masalah Ilmu Bangunan Gedung sehingga akan
mengurangi atau bahkan menghilangkan rasa cemas terhadap pelajaran Ilmu
Bangunan Gedung. Pembelajaran kooperatif juga terbukti sangat bermanfaat bagi
siswa yang heterogen. Dengan menonjolkan interaksi dalam kelompok, model
pembelajaran ini dapat membuat siswa menerima siswa lain yang berkemampuan
dan berlatar belakang berbeda.
Manfaat diterapkannya model pembelajaran kooperatif adalah
sebagai berikut:

a. Meningkatkan pencurahan waktu pada tugas.

b. Rasa harga diri menjadi lebih tinggi.

c. Memperbaiki sikap terhadap ilmu pengetahuan alam disekolah.

d. Memperbaiki kehadiran.

e. Angka putus sekolah menjadi rendah.

f.  Penerimaan terhadap perubahan individu menjadi lebih besar.

g. Perilaku mengganggu menjadi lebih kecil.

h. Konflik antar pribadi berkurang.

1. Pemahaman yang lebih mendalam.

j-  Motivasi lebih besar.

k. Hasil belajar lebih tinggi.

. Retensi lebih lama.

m. Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi.

(Linda Lundgren dalam Ibrahim,2000:18-19)
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2.1.4 Pembelajaran kooperatif Tipe Think-Pair-Share

Pembelajaran ~ Think-Pair-Share  merupakan model pembelajaran
kooperatif dengan pendekatan struktural (PS) yang artinya Think-Pair-Share
sebagai struktur kegiatan model pembelajaran cooperatif learning dimana model
pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share memberi siswa kesempatan untuk
bekerja sendiri serta bekerja sama dengan orang lain. Pendekatan ini memberi
penekanan pada penggunaan strruktur tertentu yang dirancang untuk
mempengaruhi pola interaksi siswa. Pembelajaran Think-Pair-Share pertama kali
ditemukan oleh professor Frank Lyman dari University of Maryland pada tahun
1981 dan dikembangkan oleh Spencer Kagen,dkk.

Strategi Think-Pair-Share tumbuh dari penelitian pembelajaran koperatif
yang merupakan cara efektif untuk mengubah pola diskursus di dalam kelas.
Model pembelajaran Think-Pair-Share ini menantang bahwa seluruh resitasi dan
diskusi perlu dilakukan didalam seting seluruh kelompok. Struktur Think-Pair-
Share memiliki langkah-langkah yang ditetapkan secara eksplisit untuk memberi
siswa waktu lebih banyak untuk berpikir, menjawab, dan saling membantu satu
sama lain (Ibrahim.2000:26). Sebagai contoh, Guru baru saja menyajikan suatu
topic lalu guru meminta siswa untuk memikirkan permasalahan yang ada dalam
topic atau bacaan tersebut.

Think-Pair-Share merupakan model pembelajaran yang memberikan
peluang kepada siswa untuk memberikan pandangan, mendengar atau menghargai
pendapat oran lain, mengasah kemampuan berpikir dalam suatu kelompok (Susan

Ledlow,2001) (http:///www.gdrc.org/kmgmt/e-learn/think/-pair-share.html).
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Teknik belajar Think-Pair-Share sebagai struktur kegiatan gotong royong
memberi siswa kesempatan untuk bekerja sendiri serta bekerjasama dalam
kelompok.

Adanya kegiatan “berpikir-Berpasangan-Berbagi” menberikan
keuntungan. Siswa secara individu dapat mengembangkan pemikirannya masing-
masing karena adanya waktu berpikir (Think-Time), sehinnga kualitas jawaban
siswa juga meningkat. Keunggulan lain dalam pembelajaran ini adalah optimali
partisipasi siswa maju dan mengembangkan hasilnya untuk seluruh kelas, tetapi
Think-Pair-Share  memberikan sedikitnya delapan kali lebih banyak untuk
berpikir ketika menggunakan Think-Pair-Share. Guru dapat berkonsentrasi
mendengarkan jawaban siswa, mengamati reaksi siswa dan mengajukan
pertanyaan.

Tahapan utama dalam pembelajaran ini Think-Pair-Share menurut
Ibrahim (2000:26-27) adalah sebagai berikut:

Tahap 1. Think (Berpikir):
Guru mengajukan pertanyaan atau isu yang berhubungan dengan
pelajaran, kemudian siswa diminta untuk memikirkan pertanyaan
atau isu tersebut secara mandiri untuk beberapa saat.

Tahap 2. Pair
Guru meminta siswa berpasangan dengan siswa lain untuk
mendiskusikan apa yang telah dipikirkannya pada tahap pertama.
Interaksi pada tahap ini diharapkan dapat berbagi jawaban atau

berbagi ide jika suatu persoalan / masalah khusus telah di
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Tahap 3.
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identifikasi. Biasanya Guru memberiakan waktu 4-5 menit untuk
berpasangan.

Menurut Jones (2002) cara berpasangan dapat menggunakan
desain berpasangan seperti jam perjanjian atau “Clock buddies” ,
teman yang berdekatan, atau teman sebangku. Jadi dalam tahap ini
setiap anggota dalam kelompok membandingkan jawaban atau
hasil pemikiran mereka dan mengidentifikasikan jawaban yang
dianggap paling benar, paling meyakinkan, atau paling unik.

Share ( berbagi )

Pada tahap akhir , guru meminta pada pasangan untuk berbagi
dengan seluruh kelas tentang apa yang mereka bicarakan.
Keterampilan berbagi dengan seluruh kelas dapat dilakukan
dengan menunjuk pasangan yang secara sukarela bersedia
melaporkan hasil kerja kelompoknya atau bergiliran pasangan
demi pasangan hingga sekitar seperempat pasangan telah mendapat

kesempatan untuk melaporkan.

Langkah- langkah pembelajaran Think-Pair-Share adalah sebagai berikut:

Pendahuluan

Fase I:

Persiapan

a.  Guru melakukan apersepsi.

b.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

c. Guru memberikan motivasi.
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2. Kegiatan inti

Fase II: pelaksanaan pembelajaran Think-Pair-Share.

Langkah pertama

a.

Guru menyampaikan pertanyaan yang berhubungan dengan materi

yang akan disampaikan.

b.  Siswa memperhatikan / mendengarkan dengan aktif penjelasan dan
pertanyaan dari guru.

Langkah kedua

a.  Berpikir ( siswa berpikir secara individual).

b.  Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memikirkan
jawaban dari permasalahan yang disampaikan guru. Langkah ini
dapat digunakan dengan meminta siswa untuk menuliskan hasil
pemikiran masing- masing.

Langkah ketiga

a. Berpasangan : setiap siswa mendiskusikan hasil pemikiran masing-
masing dengan pasangan.

b.  Guru mengorganisasikan = siswa = untuk berpasangan. Siswa
mendiskusikan jawaban yang menurut mereka paling benar. Guru
memotivasi siswa untuk aktif dalam kerja kelompoknya.
Pelaksanaan model ini dapat dilengkapi dengan LKS, kumpulan soal
latihan yang dikerjakan secara kelompok.

Langkah keempat

a.  Berbagi: siswa berbagi jawaban mereka dengan seluruh kelas.
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b.  Siswa mempresentasikan jawaban atau pemecahan masalah secara
individual atau kelompok di depan kelas. Individu atau kelompok
yang lain diberi kesempatan untuk bertanya atau memberikan
pendapat terhadap hasil diskusi kelompok tersebut.

c.  Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi terhadap hasil
pemecahan nasalah yang telah mereka diskusikan dan memberikan
pujian bagi kelompok yang berhasil baik dan memberi semangat bagi
kelompok yang belum berhasil dengan baik ( jika ada ).

Fase II: Penutup

a. ~ Dengan bimbingan guru, siswa membuat simpulan dari materi yang
telah di diskusikan.

b.  Guru memberikan evaluasi atau latihan soal mandiri.

c.  Siswa diberi PR dari buku paket / LKS atau mengerjakan ulang soal

evaluasi.

2.1.5 Model pembelajaran Ekspositori

Model pembelajaran’ ekspositori adalah cara penyampaian pelajaran dari
seorang guru kepada siswa didalam kelas dengan cara berbicara diawal pelajaran,
menerangkan materi dan contoh soal disertai tanya jawab (Suyitno,2004:4).
Dalam model pembelajaran ekspositori siswa tidak hanya mendengar dan
membuat catatan tetepi guru bersama siswa berlatih menyelesaikan soal latihan
dan siswa bertanya kalau belum mengerti. Guru dapat memeriksa pekerjaan siswa

secara individual, menjelaskan lagi kepada siswa sevara individual atau klasikal.
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Siswa mengerjakan latihan sendiri atau dapat bertanya tenmannya, atau di suruh
guru untuk mengerjakan di papan tulis. Walaupun dalam hal terpusatnya
pembelajaran siswa masih terpusat kepada guru, tetapi dominasi guru sudah

banyak berkurang.

2.1.6 Media pembelajaran

Pembelajaran akan lebih menarik dan berhasil bila dihubungkan dengan
pengalaman, dalam hal ini anak bisa melihat, mencoba, mengecap, berbuat,
berfikir dan sebagainya. Salah satu cara untuk membantu keadaan ini adalah
dengan menggunakan media. Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan
bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau
pengantar pesan dari pengirim kepenerima pesan.

Media pembelajaran sangat penting dalam proses pembelajaran. Karena
didalam proses pembelajaran itu merupakan proses komunikasi antara guru dan
siswa. Dalam proses komunikasi, guru dapat menyampaikan tentang apa yang
dimilikinya kepada siswa dengan tujuan agar pengetahuan yang dimilikinya dapat
pula dimiliki oleh siswanya. Oleh karena itu setiap guru atau orang yang bertindak
sebagai komunikator diharapkan memiliki cara-cara komunikasi yang efektif agar
pengetahuan, pengalaman, atau gagasan yang dikomunikasikan dapat ditangkap,
dan dipelajari oleh orang lain.

Seorang guru perlu menyadari bahwa proses komunikasi tidak selalu dapat
berjalan dengan lancar, bahkan dapat menumbuhkan kebingungan, salah

pengertian, bahkan mungkin menimbulkan salah konsep. Jika dalam pembelajaran
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terjadi hambatan, maka kemungkinan salah satu faktor penyebabnya terjadi
kesalahan dalam proses komunikasi.

Kesalahan komunikasi dapat terjadi dikarenakan sebagai berikut:

a. Guru kurang mampu dalam menyampaikan pesan.

b. Adanya perbedaan daya tangkap para siswa.

c. Adanya perbedaan ruang dan waktu

d. Jumlah siswa sangat besar.

Untuk menghindari atau mengurangi kemungkinan- kemungkinan
terjadinya salah komunikasi maka harus digunakan sarana yang dapat membantu
proses komunikasi., diantaranya adalah media pembelajaran. Menurut Suparyan
(2006:2) media pembelajaran mempunyai beberapa nilai praktis diantaranya
sebagai berikut:

a) Dapat mengatasi perbedaan pengalaman pribadi siswa.
b) Dapat mengatasi keterbatasan ruang kelas.

c) Dapat mengatasi keterbatasan ukuran bentuk benda.

d) Dapat mengatasi keterbatasan kecepatan gerak benda.
e) Dapat mengatasi kekomplekkan masalah.

f) Dapat membangkitkan motivasi belajar siswa, dll.

Penggunaan media pembelajaran sangat bergantung pada tujuan
penbelajaran, bahan pembelajaran, kemudahan memperoleh media yang
diperlukan serta kemampuan gurukemampuan menggunakannya dalam proses

pembelajaran. Secara umumpersyaratan media pembelajaran / alat peraga adalah
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a) Tahan lama;

b) Dapat memperjelas konsep;

¢) Bentuk dan warna menarik;

d) Ukuran sesuai dengan kondisi fisik siswa;
e) Dapat dikerjakan;

f) Mudah dan disiplin.

Identifikasi media yang dipakai dalam pembelajaran yang dipakai guru
(peneliti) dalam penelitian ini adalah obyek fisik berupa LKS untuk menemukan
cara menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pondasi. Peneliti
menggunakan ini karena diharapkan dapat meningkatakan rata- rata hasil belajar
siwa. Dengan pemanfaatan LKS dalam belajar siswa tidak mempunyai banyak
waktu untuk bermain tetapi dalam pembelajaran siswa dituntut sepenuhnya
unntuk menemukan pemecahan masalah yang ada dalam LKS. Dengan bimbingan
guru sepenuhnya siswa di arahkan untuk berfikir, menerka dan menemukan

sendiri konsep yang dibahas dalam materi pokok pondasi.

2.1.7 Pemanfaatan LKS (Lembar Kerja Siswa) materi pondasi dalam
Kompetensi limu Bangunan Gedung
Lembar kerja adalah lembaran duplikat yang dibagikan oleh guru kepada
setiap siswa di satu kelas untuk melakukan kegiatan (aktivitas) belajar mengajar.
Lembar kerja terbagi menjadi dua yaitu lembar kerja tak berstruktur dan lembar

kerja berstruktur.
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2.1.7.1 Lembar kerja tak berstrukrur

Lembar kerja tak berstruktur adalah lembar kerja yang berisi sarana untuk
menunjang materi pelajaran sebagai alat Bantu kegiatan belajar siswa yang
dipakai guru untuk menyampaikan pelajaran. Yang termasuk dalam kategori
lembar kerja tak berstruktur adalah kumpulan sosa- soal, kumpulan data statistic,
diagram atau table dan kertas gambar. Lembar kerja ini penting sebagai alat
Bantu, dapat berisi sedikit petunjuk tertulis atau lisan untuk mengarahkan kerja
siswa.
2.1.7. 2 Lembar kerja berstruktur

Lembar kerja ini dirancang untuk membimbing siswa dalam satu program
pelajaran, dengan sedikit atau tanpa bantuan guru, untuk mencapai sasaran yang
dituju dalam pelajaran itu. Pada lembar kerja ini tidak dapat menggantikan peran
guru di kelas, guru tetap mengawasi kelas memberikan semangat dorongan belajar
dan memberikan bimbingan pada perorangan / individu tertentu

Ditinjau dari isinya, lembar kerja berstruktur mempunyai fungsi tersendiri

antara lain:

a)  Untuk tujuan latihan;

b)  Untuk menerangkan penerapan (aplikasi);

c)  Untuk tujuan penelitian (survey);

d)  Untuk tujuan penemuan (discovery);

e)  Untuk penelitian yang bersifat terbuka.

Kegunaan LKS dalam pengajaran IBG antara lain:
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Merupakan alternative bagi guru untuk mengarahkan pengajarannya
atau mengenalkan suatu kegiatan tertentu ( konsep, prinsip,skill)
sebagai variable kegiatan belajar mengajar;

Dapat mempercepat proses pengajaran dan menghemat penyajian
suatu topic;

Dapat memudahkan penyelesaian tugas perorangan, kelompok atau
klasikal;

Meringankan kerja guru dalam memberikan bantuan perorangan atau
remidi, terutama dalam mengelola kelas yang besar;

Dapat mengoptimalkan penggunaan alat Bantu pengajaran ayng
terbatas;

Dapat membangkitkan minat siswa, jika lembar kerja tersebuut
disusun secara menarik, sistematik, berwarna dan berganbar.

Untuk menerapkan pembelajaran IBG dengan LKS berstruktur,

persiapan- persiapan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a.

Guru bidang studi menyususn lembar kerja siswa (LKS) yang
berstruktur sesuai dengan kondisi siswa maupun kondisi proses
belajar uang diinginkan.

Guru memberikan LKS berstruktur dan menjelaskan materi yang
diinginkan.

Siswa diminta mengisi soal- soal yang ada di LKS dan mengerjakan

soal-soal materi pokok pondasi.
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2.1.8 Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan,
isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu. Kurikulum disusun oleh satuan pendidikan untuk memungkinkan
penyesuaian program pendidikan dengan kebutuhan dan potensi yang ada di
daerah.

Pengembangan KTSP yang beragam mengacu pada standar nasional
pendidikan unuk menjamin pencapaian tujuan pendidikan nasional. Standar
nasional pendidikan terdiri dari standar isi, proses, kompetensi lulusan (SKL)
merupakan acuan utama bagi satuan pendidikan dalam mengembangkan
kurikulum.

UU RI no.20 tahun 2003 tentang Satuan Pendidikan Nasional dan PP RI
no. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan mengamanatkan
kurikulum pada KTSP jenjang pendidikan dasar dan menengah disusun oleh
satuan pendidikan dengan mengacu pada SI dan SKL serta berpedoman pada
panduan yang disusun oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Panduan
pengembangan kurikulum disusun antara lain agar dapat memberi kesempatan
siswa:

a.  Belajar untuk briman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa;

b.  Belajar untuk memahami dan menghayati;

c.  Belajar untuk mampu melaksanakan danbebuat secara efektif;

d.  Belajar untuk hidup bersama dan berguna untuk orang lain;
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e.  Belajar untuk membangun dan menemukan jati diri melalui proses

belajar yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan.

2.1.9 Hasil Belajar

Hasil belajar pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku yang
diperoleh pembelajar setelah mengalami aktivitas belajar. Perolehan aspek-aspek
perubahan perilaku tersebut tergantung pada apa yang dipelajari oleh pembelajar.
Dalam belajar perubahan perilaku yang harus dicapai oleh pembelajar setelah
melaksanakan aktivitas belajar dirumuskan dalam tujuan pembelajaran. Perubahan
sebagai proses dapat ditunjukkna dalam berbagai bentuk seperti perubahan
pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, kecakapan, serta perubahan aspek- aspek
lain yang ada pada individu yang belajar (Anni,2006:4-5)

Hasil belajar atau pembelajaran sebagai pengaruh yang memberikan suatu
ukuran nilai dan metode alternative dalam kondisi yang berbeda, juga ada hasil
nyata yang diinginkan. Hasil nyata adalah hasil-hasil dari kehidupan nyata dari
menggunakan metode spesifik dalam kondisi yang spesifik, sedangkan hasil yang
diinaginkan adalah tujuan-tujuan yang umumnya' berpengaruh pada pemilihan
suat metode yang digunakan pada sesuatu kondisi (pembelajaran) tertentu.
Semakin tepat pemilihan suatu metode atau strategi (pembelajaran) pada suatu
kondisi, hasil belajar semakin baik. Secara spesifik, hasil belajar adalah suatu
kinerja ( performance) yang diindikasikan sebagai kemampuan yang telah

diperoleh.
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Hasil belajar yang diperoleh peserta didik melalui proses belajar mengajar

yang optimal menunjukkan ciri-ciri sebagai berikut:

a.

Kepuasan dan kebanggaan yang dpat menumbuhkan motivasi belajar
intrinsic pada diri siswa.

Menambahkan keyakinan akan kemampuan dirinya.

Hasil yang dicapai bermakna bagi siswa.

Hasil belajar yang diperoleh siswa kompherensif (menyeluruh) yang
mencakup ranah kognitif, pengetahuan afektif, psikomotor, serta
keterampilan atau perilaku.

Kemampuan siswa untuk mengontrol atau menilai dan
mengendalikan diri dalam menilai hasil yang dicapai maupun proses

dan usaha belajarnya.

2.1. 2 Kerangka Berpikir

Pada pembelajaran kooperatif, kemempuan siswa dalam memahami

konsep sangat diperhatikan. Dalam mengajar guru tidak sekedar mamindahkan

pengetahuan dari guru ke siswa, juga melibatkan siswa dalam membentuk

pengetahuan , membuat maknan, mencari - kejelasan, bersikap kritis dan

mengadakan justifikasi. Dengan demikian, siswa akan mempunyai kemampuan

berpikir yang baik dan mudah memahami dan mengingat konsep- konsep yang

dipelajari.

Salah satu pembelajaran kooperatif adalah diantaranya model

pembelajaran Think- Pair- Share. Pembelajaran Ilmu Banguna Gedng dengan

pemanfaatan LKS, akan lebih memudahkan siswa menemukan dan memehami
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konsep- konsep yang sulit apabila mereka saling mendiskusikan masalah- masalah
tersebut secara berkelompok. Melalui diskusi dalam pembelajaran kooperatif akan
terjalin komunikasi dimana siswa saling berbagi ide atau pendapat. Melalui
diskusi akan terjadi kolaborasi kognitif yang baik, sehingga akan meningkatkan
daya nalar,keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan memberi kesempatan pada
siswa untuk mengungkapkan pendapatnya. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa pembelajaran kooperati tipe TPS memiliki dampak yang positif terhadap
hasil belajar siswa, yakni dapat meningkatkan trata- rata hasilbelajar siswa. Model
belajar kooperatif siswa dilatth untuk berani berinteraksi dengan teman-
temannya.

Model pembelajaran kooperatif tipe TPS mempunyai keistimewaan yaitu
guru mengawali pembelajaran dengan memberikan permasalahan kontekstual
untuk dikerjakan secara individual. Secara empiris melalui penelitian sebelumnya,
model ini terbukti dapat meningkatkan kualitas hasil belajar Ilmu Bangunan
Gedung.

Dengan model pembelajaran tipe TPS dengan pemanfaatan LKS ( Lembar
Kerja Siswa ) pada materi pokok pondasi siswa memahami konsep penggunaan
pondasi dalam bangunan Gedung. Siswa — siswa - dalam kelompok yang sama
saling bekerjasama untuk mengerjakan LKS, sehingga terjadi interaksisosial
antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkempuan rendah.

Berdasarkan paparan diatas, dapat dikatakan bahwa pembelajaran IBG

dengan menggunakan model pembelajaran koopertif tipe TPS di duga dapat
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memberikan hasil yang berbeda terhadap hasil belajar materi pokok Pondasi

siswa SMKN 4 Semarang dibandingkan dengan model pembelajaran ekspositori.

2.1.3 Hipotesis

Menurut Sugiyono (2002:39) hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian. Dikatakan sementara, karena jawaban yang
diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-
fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat
dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum
jawaban empiris.

Berdasarkan landasan teori diatas dapat disusun hipotesis penelitian ini
adalah terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar [lmu Bangunan Gedung yang
dikenai model pembelajaran TPS dengan pemanfaatan LKS, dan pembelajaran
ekspositori pada materi pokok Pondasi untuk siswa kelas X Jurusan teknik

gambar bangunan SMKN 4 Semarang.
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METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang baik maka diperlukan metode
penelitian yang baik dan dapat dipercaya. Metode penelitian adalah ilmu
pengetahuan yang memberikan petunjuk bagaimana suatu penelitian
menghasilkan hasil yang metodis, sistematis dan ilmiah. Dalam hal ini yang
dimaksud metode penelitian adalah cara yang dipakai untuk memperoleh data
yang dibutuhkan serta cara mengolah data tersebut sehingga menjadi suatu
kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan.

Ruang lingkup kerja penclitian berupa hal yang berhubungan dengan
pendidikan sekolah, luar sekolah maupun keterkaitan antara keduanya. Berkaitan
dengan hal tersebut diatas, maka dalam bab ini akan diuraikan tentang metode
yang digunakan untuk penentuan populasi, pengambilan sampel, penentuan
variabel penelitian, alat pengumpul data, teknik pengambilan kesimpulan dan

teknik analisis data dari penelitian yang akan dibahas.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian
3.2.1 Populasi

Populasi adalah penduduk yang dimaksudkan untuk diselidiki. Populasi
dibatasi sebagai sejumlah penduduk atau individu yang paling sedikit mempunyai

satu sifat yang sama (Sutrisno Hadi, 2000:220).

39
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMK Negeri 4
tahun pelajaran 2009/2010 yang terdiri dari 3 kelas dengan perincian sebagai

berikut.
X B1 :35Siswa
X B2 :35Siswa
X B3 :35 Siswa

Dengan demikian jumlah populasi ada 105 siswa. Seluruh siswa kelas X B

SMK N 4 Semarang di pandang sebagai satu kesatuan populasi dengan alasan :

a. Ketiga kelas yang menjadi populasi dalam penelitian ini mendapat jumlah
jam pelajaran yang sama, fasilitas yang sama sehingga dapat dikatakan

populasi tersebut mempunyai kondisi yang relatif sama.

b. Materi IBG yang diajarkan masing- masing kelas dalam populasi tersebut

mempunyai alokasi waktu yang sama.

3.2.2  Sampel

Berdasrkan uji homogenitas data nilai ulangan tengah semester 1 siswa
kelas X TGB SMKN 4 Semarang diperoleh populasi yang homogen sehingga
teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh peneliti adalah Cluster Random
Sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan kelompok yang ada. Hal ini
dilakukan untuk mempermudah pemilihan sampel. Dari hasil pengundian di
dapatkan sampel penelitian yaitu kelas X B2 sebagai kelompok eksperimen dan X

B1 Sebagai kelompok kontrol.
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3.2.3 Variabel Penelitian
Variabel merupakan gejala yang bervariasi baik jenis maupun
tingkatannya. ( Arikunto,2002:94). Variabel dalam ppenelitian ini adalah hasil

belajar IBG materi pokok Pondasi.

3.3 Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini adalah:
3.3.1 Variabel bebas dalam penelitian ini adalah variasi metode pembelajaran
Think-Pair-Share dan ceramah
3.3.2 Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keaktifan belajar siswa dan

hasil belajar siswa pada mata diklat Ilmu Bangunan Gedung

3.4 Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur dalam Pengumpulan data diantaranya:
a. mengambil data nilai ulangan tengah semester kelas X TGB SMK N 4
Semarang;
b. berdasarkan data 1) ditentukan sampel penelitian yaitu kelas eksperimen
dan kelas kontrol dengan menggunakan Cluster Random Sampling;
c. menganalisis data nilai tes awal pada sampel penelitian untuk diuji
normalitas dan homogenitas;
d. menyusun kisi- kisi tes;

e. menyusun instrumen tes uji coba berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat;
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f.  mengujicobakan instrumen tes uji coba pada kelas uji coba yaitu kelas XII
B1 (Sebelumnya sudah mendapatkan materi pokok pondasi);

g. menganalisis data hasil uji coba instrumen tes uji coba pada kelas uji coba
untuk mengetahui taraf kesukaran, daya pembeda, validitas dan
reliabilitas;

h. menentukan soal- soal yang memenubhi syatrat berdasarkan poin 7);

i. melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
TPS dengan pemanfataan LKS Untuk kelas X B2 , dan melaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan ekspositori pada kelas X B1;

J. ~melaksanakan tes hasil belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

k. manganalisis data hasil tes;

. menyusun hasil penelitian.

3.5 Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tes. Metode tes
digunakan untuk memperoleh data tentang hasil belajar IBG Siswa kelas X SMK
N 4 Semarang pada materi pokok pondasi . tes ini dikenakan pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol untuk menjawab hipotesis penelitian

3.6 Proses Pelaksanaan Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 4, 6 , 8 ,11,15 , 18, 22, 25, 28 januari

2010
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Tabel 3.2 Proses Pelaksanaan Penelitian Metode Pembelajaran Think-Pair-Share

serta Metode Ceramah.

Tanggal Kegiatan Tanggal Kegiatan
Ceramah Think-Pair-Share
4-1-2010 Pelaksanaan tes uji coba. Pada | - -
uji coba instrumen ini peneliti
mengambil kelas XII TKB 1
6-1-2010 Pengenalan tentang metode 8-1-2010 Memberikan pre-test
Think-Pair-Share pada siswa
dilanjutkan dengan
memberikan pre-test
11-1-2010 Materi | 15-1-2010 Materi |
- Pengertian dan fungsi - Pengertian dan
papan bangunan fungsi papan
bangunan
18-1-2010 Materi 11 22-1-2010 Materi 11
- Pengertian dan fungsi -Pengertian dan
pondasi, macam-macam fungsi,pondasi,maca
pondasi m-macam pondasi
25-1-2010 Post-test 28-11-2010 Post-test
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3.7 Metode Analisis Data dan Instrumen
3.7.1 Analisis uji coba tes

Sebelum tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen, tes diuji cobakan terlebih dahulu. Uji coba dilakukan untuk
mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda soal.
Setelah diketahui validitas reliabilitas,tingkat kesukaran, dan daya pembeda butir

soal maka dipilih soal yang akan digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa.
3.7.1.1 Validitas tes

Validitas soal adalah suatu ukuran yang menunjukkan valid atau tidaknya
suatu instrumen. Suatu alat ukur dikatakan valid jika mampu mengukur apa yang

hendak diukur. Untuk mengetahui validitas item soal digunakan rumus:

g _ My —M, |P
bis
{ SHE

Keterangan:

I = koefisien korelasi point biserial

pbis

M, = mean skor dari subyek-subyek yang menjawab betul item yang dicari

korelasinya dengan tes
M, = mean skor total (skor rata-rata dari seluruh pengikut tes)
P = proporsi subyek yang menjawab betul item tersebut

S, = standar deviasi skor total

q =1Ip
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Selanjutnya nilai r,; yang diperoleh dikonsultasikan dengan tabel

product moment. Soal dikatakan valid apabila r,,, mempunyai korelasi lebih

pbis

besar dari nilai r,,,, untuk n = 35 pada taraf signifikasi 5% sama dengan nilai

I ane S€besar 0,334 dan jika r; <r,. maka soal dikatakan tidak valid.

Berdasarkan hasil uji coba terhadap 35 siswa diperoleh 2 soal yang tidak
valid dari 28 soal yang diuji cobakan. Hasil perhitungan selengkapnya dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.3 Ringkasan Validitas Soal Uji Coba

No | Kriteria No Soal Jumlah

1. | Valid 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,15,16,17,18,1 | 26 butir
9,20,21,22,23,24,25,26,28

2. | Tidak Valid 14,27 2 butir

3.7.1.2 Reliabilitas

Reliabilitas adalah kualitas yang menunjukkan dari suatu pengukuran yang

dilakukan dan dihitung dengan rumus K-R21 :

i

Keterangan:
k = Banyaknya butir soal
M = Rata-rata total

V, = Varians total
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Harga r,, yang diperoleh dikonsultasikan dengan tabel product moment.
Apabila r, > r., dengan taraf signifikan 5% maka tes dinyatakan reliabel

(Arikunto, 2007). Berdasarkan hasil uji coba instrument diperoleh r,, sebesar

0,587 >r,, sama dengan 0,334 maka instrumen tersebut reliabel.

a. Daya Pembeda Butir Soal Tes
Analisis daya pembeda butir soal adalah kemampuan sebuah soal untuk
membedakan antara siswa yang pandai dan siswa yang tidak pandai. Dalam

penelitian ini menggunakan rumus Daya Pembeda Belah Dua.

DP- JB, =JB;
JS,
Keterangan:

DP  =daya pembeda
JB, = jumlah yang benar pada butir soal pada kelompok atas
JB; = jumlah yang benar pada butir soal pada kelompok bawah
JS, = banyaknya siswa kelompok atas
Adapun kriteria perhitungannya adalah:
DP < 0,00 sangat jelek
0,00<DP< 0,20  jelek
0,20<DP < 0,40 cukup
0,40 <DP< 0,70  baik

0,70<DP < 1,00 sangat baik
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Berdasarkan hasil uji coba diperoleh 7% soal yang daya pembedanya
jelek, 80%cukup dan 13% dalam kategori baik. Hasil perhitungan selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran seperti pada tabel berikut:

Tabel 3.4 Ringkasan Daya Pembeda Soal Uji Coba

No | Kriteria Nomor Soal Jumlah %

1. |lJelek 14,27 2 7

2.3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,15,16,17,20,21,22,
2. | Cukup 23 80
23,24,25,26,28

3. | Baik 1,18,19 3 13

b. Taraf Kesukaran Soal

Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi soal. Rumus yang digunakan
adalah:

_JB, +JBg
JS, +JS,

Keterangan:
IK : indeks kesukaran

JB, :jumlah yang benar pada butir soal pada kelompok atas
JB; :jumlah yang benar pada butir soal pada kelompok bawah
JS, :banyaknya siswa pada kelompok atas

JS;  : banyaknya siswa pada kelompok bawah



Adapun kriteria perhitungannya adalah:

IK= 0,00
0,00 <IK < 0,30
0,30 <IK < 0,70
0,70 <IK < 1,00

IK=1,00

terlalu sukar
sukar
sedang
mudah

terlalu mudah
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Berdasarkan hasil uji coba instrument tes diperoleh soal dengan kriteria

0% sukar, 92% sedang dan 8% mudah. Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 3.5 Ringkasan Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba

No | Kriteria | Nomor Soal Jumlah | %

1. | Sukar - 0 0

2. | Sedang 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,15,17,18,19,20, | 26 92
21,22,23,24,25,26,27,28

3. | Mudah 14,16 2 8

3.8 Metode Analisis Data

Analisis data merupakan salah satu langkah yang sangat penting dalam

kegiatan penelitian.

3.8.1 Deskripsi Hasil Belajar Siswa

1. Penskoran Hasil Belajar Siswa

Penskoran hasil belajar siswa menggunakan rumus berikut:

s—r. W)
n-1
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Dimana:

S =skor

R = banyaknya pilihan jawaban yang benar

W = banyaknya pilihan jawaban salah

n = banyaknya pilihan jawaban (Hamalik, 1989,75)
. Penilaian Hasil Belajar Siswa

Penilaian hasil belajar siswa menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

Menentukan rata-rata dengan rumus:
X .
M=<=— (Hamalik, 1989: 87)
n

Menentukan varians dengan rumus:

. Az
SD= M (Sugiyono, 2005: 50)

(n-1)

Menentukan standar deviasi dengan rumus:

.\
S= M (Sugiyono, 2005: 50)

(n-1)

. Membuat distribusi nilai dengan rumus:

Skala Sigma Skala 0 - 100

M +2.25SD 100

M+ 1.75 SD 90

M +1.25SD 80

M +0.75 SD 70

M +0.25 SD 60

M-0.25SD 50
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M-0.75 SD 40
M-1.25SD 30
M-1.75SD 20
M-2.25SD 10
0

3.8.2 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang digunakan
berupa data yang berdistribusi normal atau tidak. Pada data keaktifan belajar,
karena datanya tidak dapat dibuat bentuk interval maka tidak dapat menggunakan
Uji Chi kuadrat sehingga uji normalitasnya menggunakan uji Kolmogorov
Smirnov dengan cara data dimasukkan ke program SPSS. Sedangkan pada data
hasil belajar tidak perlu dilakukan uji normalitas lagi sebab data sudah merupakan
data normal karena pendekatan dalam penilaiannya telah menggunakan Penilaian
Acuan Norma (PAN).
3.8.3 Uji Kesamaan Dua Varians

Dilakukan untuk menentukan rumus t-test yang akan dipakai dalam uji
hipotesis. Uji ini menggunakan rumus:

F = Varians Terbesar

Varians Terkecil (Sugtyono, 2005, 136)

Dalam hal ini berlaku ketentuan, bila harga F hitung lebih kecil atau sama

dengan F tabel ( F, < F,), maka Ho diterima dan Ha ditolak. Ho diterima berarti

varians homogen.
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3.8.4 Uji Hipotesis

Uji hipotesis penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil akhir
penelitian. Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui perbedaan keaktifan dan
perbedaan peningkatan hasil belajar siswa yang menggunakan metode
pembelajaran Think-Pair-Share (kelompok eksperimen) dengan siswa yang diajar
dengan metode pembelajaran ceramah (kelompok kontrol).

Uji yang digunakan adalah uji pihak kanan dengan hipotesis sebagai
berikut:
Hy (Hipotesa null) : Peningkatan keaktifan dan hasil belajar  kelompok
eksperimen lebih rendah atau sama dengan kelompok kontrol.
Ha (Hipotesa alternatif) : Peningkatan keaktifan dan hasil belajar kelompok
eksperimen lebih tinggi daripada kelompok kontrol.
Hipotesis statistiknya adalah sebagai berikut:
Ho: i<
Ha:pl>p2
Karena jumlah anggota sample n,= n, dan varians homogeno,= o,, maka

digunakan uji t dengan rumus:

(Sugiyono, 2005: 134)

dimana,

\/ (n, —1)s7 +(n, ~1)s;

n,+n,-2

S =
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Keterangan:
t =ujit

X, = rata-rata kelompok eksperimen

X, = rata-rata kelompok kontrol
s = simpangan baku
s; = varians kelompok eksperimen
s3 = varians kelompok kontrol.
n, = banyaknya sampel kelompok eksperimen
n, = banyaknya sampel kelompok kontrol
Kriteria pengujian adalah Ha diterima apabila t.,, ., lebih besar atau sama
dengan t.., (t,>t,). Untuk mengetahui t tabel digunakan dk yang besarnya

dk=n,+n,-2.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian eksperimen dengan
menggunakan dua kelas yaitu kelas X B 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas X
B 1 sebagai kelas kontrol. Penelitian ini dilaksanakan pada 4 januari sampai
dengan 28-januari 2010.sebelum kegiatan penelitian ini dilaksanakan, terlebih
dahulu menentukan materi dan menyusun rencana pembelajaran. Materi pokok
yang dipilih adalah pondasi.

Media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran [lmu Bangunan
Gedung pada kelas eksperimen adalah LKS dan mengguanakan model
pembelajaran kooperatif dengan mengguanakan model pembelajaran tipe TPS.
Kelas kontrol diditerapkan pembelajaran sesuai dengan apa yang biasa dillakukan
oleh guru di kela, yaitu ekspositori.

1. Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar siswa dati 'masing- | masing kelompok setelah mengikuti
pembelajaran dapat dilihat pada lampiran 27 dan terangkum pada tabel berikut.

Tabel 4.1 Hasil Belajar Siswa

Kelas
Sumber Variasi

Eksperimen Kontrol

Mean 78,74 75,20
S kuadrat 38,32 34,70
S 6,19 5,89
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N 35 35
Nilai Maksimum | 92 88
Nilai Minimum | 68 64
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Terlihat dari tabel 4.1 diatas, rata—rata hasil belajar kelas eksperimen yaitu

pembelajaran kooperatif Think- Pair- Share (TPS) mencapai 78.74 dengan nilai

tertinggi 92 dan terendah 68. Rata — rata hasil belajar kelas control yaitu

pembelajaran ekspositori sebesar 75.20. dengan nilai tertinggi 88 dan terendah 64.

rata — rata hasil belajar kedua kelas tersebut dapat ditunjukkan pada gambar 4.1

sebagai berikut.

Rata- rata Hasil Belajar antara kelas
Eksperimen dan kelas kontrol

Rata- Rata
Nilai

Eksperimen

Gambar 4.1 . Hasil Belajar Siswa

2. Uji Normalitas Data

Hipotesis yang di uji adalah Ho yaitu siswa mempunyai peluang yang

sama untuk dipilih menjadi subyek penelitian atau data berdistribusi normal

sedangkan Ha yaitu siswa mempunyai peluang yang tidak sama untuk dipilih

menjadi subyek penelitian atau ata tidak berdistribusi normal. Perhitungan untuk
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hasil belajar [lmu Bangunan Gedung dengan data berupa nilai setelah kelompok

eksperimen diberi perlakuan dengan rata- rata 78,74 dan simpangan baku 6,19 di
peroleh X’hiwng = 5.114 dengan banyak kelas k=6 sehingga dk untuk distribusi
Chi- kuadrat besarnya sama dengan tiga diperoleh X’wne7,81, dengan
demikia X’hiwng < X’taber. ini berarti Ho diterima sehingga sampel itu berasal dari
distribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 29
3. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah varians- varians
hasil belajar siswa dari masing- masing kelas berbeda nyata atau tidak. Untuk
mengujinya menggunakan uji F seperti terlihat pada tabel berikut.

Tabel 4.2. Uji Homogenitas

- Kelompok Kelompok
Sumber variasi _
Eksperimen Kontrol
Jumlah 2756 2632
n 35 35
‘ X ‘ 78.74 75.20
Varians (s%) 38.3731 34.6353
Standart deviasi (s) 6.19 5.89

Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa hasil analisis kesamaan dua varians yang
didapat adalah Varians kelompok eksperimen (S;%) = 38,3731, Varians kelompok
kontrol (S,%) = 34,635, dari kedua varians itu didapat Fping = 1,108 dan Fipe =

1,98. Karena Fhiung < Fuabe yaitu 1,108 < 1,98 berarti Ho diterima dan dapat
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diambil kesimpulan bahwa sampel berasal dari populasi dengan varians yang
homogen.

Tabel 4.3. Uji Kesamaan Dua Varians Hasil Belajar Siswa

Rata-
Data Kelas Varians | F hitung | F tabel | Keterangan
rata
Eksperimen 49,37 | 47,0050
Pre test 1,1956 1,98 Homogen
Kontrol 48,46 | 39,3143
Eksperimen 78,74 | 38,3731
Post Test 1,1079 1.98 Homogen
Kontrol 75,20 | 34,6353

Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa hasil analisis pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol sebagai berikut: Varians hasil pre test
kelompok eksperimen (S;%) = 47,0050, Varians kelompok kontrol (S,%) = 39,3143,
dari kedua varians tersebut didapat hasil uji homogenitas sebagai berikut Fhigng =
1,1956, Fiape = 1,98. Karena Fpiuung < Fiabel berarti Ho diterima dan dapat diambil
kesimpulan bahwa sampel berasal dari populasi dengan varians yang homogen.
Varians hasil post test kelompok eksperimen (S;?) = 38,3731, Varians kelompok
kontrol (S,%) = 34,6353 dari kedua varians tersebut didapat hasil uji homogenitas
sebagai berikut Fhiung = 1,1.79, Fuape = 1,98. Karena Fpiung < Fraper maka Ho
diterima dan dapat diambil kesimpulan bahwa sampel berasal berasal dari
populasi dengan varians yang homogen.

4. Uji Hipotesis
Secara individual hasil belajar dapat di lihat dari hasil uji Mean dengan

standar ketuntasan minimal = 68. Hipotesis yang di ujikan adalah:

Ho : ¢ >68 ( Telah mencapai ketuntasan Belajar)
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Ha : 1 <68 ( Belum mencapai ketuntasan Belajar)

Berdasarkan hasil analisis uji t terhadaphasil belajar siswa kelompok
eksperimen yang melakukan pembelajaran dengan menggunakan metode Think-
Pair- Share dengan pemanfaatan LKS dan kelompok kontrol yang menggunakan
metode (konvensional) ceramah diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 4.4. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata hasil Belajar Siswa

t kriteria

tabel

Kelas Rata-rata MO t

hitung

Eksperimen 78’7 4 68 Hasil ~ belajar  kelompok

2,453 2,00 cksperimen lebih  baik
Kontrol 75,20 64

daripada kelompok kontrol

Berdasarkan hasil perhitungan dengan uji t diperoleh thiune =2,453 dan
perhitungan tupe yaitu tos; 68y = 2,00. Karena thiwne > tabel Yaitu 2,453 >2,00.
Ditinjau dari uji rerata keaktifan belajar siswa, menunjukkan bahwa rerata
kelompok eksperimen lebih besar dibandingkan dengan rerata kelompok kontrol
(78,74 >75,20). Sehingga hipotesis pertama yang berbunyi: “Siswa yang proses
pembelajarannya menerapkan metode Think- Pair- Share dengan pemanfaatan
LKS lebih aktif dibandingkan yang pembelajarannya menerapkan metode
konvensional (ceramah)”, diterima.

Hasil analis uji t untuk data hasil belajar siswa antara kelompok
eksperimen dengan kelompok kontrol pada mata diklat Ilmu Bangunan Gedung

diperoleh hasil sebagai berikut.
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Tabel 4.5. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Hasil Pre Tes dan Post Test

Rata- )
Data Kelas Varians | t nitung | t tabel Keterangan
rata
Eksperimen | 49,37 | 47,0050 Hasil pre test kelompok
eksperimen tidak lebih
Pre Test "gontrol 48,46 | 39,3143 | 0282 2,00 | daripada
kelompok kontrol
Eksperimen | 78,74 | 38,3731 Hasil post test kelompok
eksperimen lebih tinggi
Post Test "Kontrol 7520 | 34,6353 [ 24531 2,00 | elompok
kontrol

Berdasarkan hasil perhitungan dengan uji t untuk hasil pre test antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diperoleh  thiwn, = 0,582 dan
perhitungan tupe yaitu t.os: 63y = 2,00. Karena thiwung < tiabel yaitu 0,582< 2,00maka
diperoleh kesimpulan bahwa hasil pre test kelompok eksperimen tidak lebih tinggi
daripada kelompok kontrol atau tidak ada perbedaan antara hasil pre test
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol.

Setelah proses pembelajaran dengan metode yang berbeda selesai
dilakukan. Pada akhir pembelajaran dilakukan Post test. Tes akhir ini digunakan
untuk mencari keefektifan antara metode pembelajaran dengan metode ceramah
dan pembelajaran yang menggunakan metode Think- Pair- Share dengan
pemanfaatan LKS. Dari hasil test ini juga dilakukan uji t. Dari hasil perhitungan
dengan uji t diperoleh thiune = 2,453 sedangkan tiper yaitu to.os; 63y = 2,00. Karena
thiung > tabel (2,453 > 2,00.) maka diperoleh suatu kesimpulan bahwa antara
kelompok eksperimen yang menggunakan kombinasi metode Think- Pair- Share
dengan pemanfaatan LKS dan kelompok kontrol yang menggunakan metode

pembelajaran ceramah mendapatkan hasil post test yang berbeda atau kelompok
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eksperimen mendapat hasil post test yang lebih tinggi dibandingkan dengan
kelompok kontrol.
Tabel 4.6. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Data Peningkatan Nilai antara Kelompok

Eksperimen dan Kontrol

Kelas Rata-rata Varians t hitung t tabel Keterangan
Eksperimen 49,37 47,0050 Peningkatan hasil
belajar kelompok
Kontrol 48,46 39,3 143 2.453 2,00 eksperimen lebih tinggi
daripada kelompok
kontrol

Berdasarkan hasil perhitungan dengan uji t untuk peningkatan hasil belajar
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diperoleh tniune = 2.453dan
tabel  yaitu toos. gy = 2,00, kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
mempunyai thiung > tabel (2.453> 2,00). Dari uji rerata hasil belajar siswa,
menunjukkan bahwa rerata kelompok eksperimen lebih besar dibandingkan
dengan rerata kelompok kontrol (49,37> 48,46). Sehingga hipotesis kedua yang
berbunyi: “Siswa yang proses pembelajarannya menerapkan kombinasi metode
Think- Pair- Share dengan pemanfaatan LKS hasil belajarnya lebih tinggi
dibandingkan yang pembelajarannya - menerapkan metode konvensional

(ceramah)” diterima.

4.2 Pembahasan
Keaktifan belajar adalah aktivitas belajar siswa yang berupa diskusi,
dialog, presentasi, memberikan pendapat, bertanya, menjawab pertanyaan,

mendengarkan penjelasan guru, mengerjakan tugas, dan sebagainya. Pembelajaran
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dengan menggunakan metode Think- Pair- Share dengan pemanfaatan LKS
adalah suatu metode pembelajaran yang lebih menekankan siswa untuk saling
bekerja sama dan saling membutuhkan satu sama lain.

Setelah diterapkan dalam pembelajaran mata diklat Ilmu Bangunan
Gedung, ternyata pelaksanaan treatmen pada kelompok eksperimen pada awalnya
mengalami sedikit hambatan. Pembelajaran yang baru bagi guru dan siswa
memerlukan waktu penyesuaian. Kegaduhan yang terjadi pada waktu
pembentukan kelompok menyita waktu pembelajaran yang hanya 2 x 45 menit.
Mulanya ada beberapa siswa yang merasa kesulitan dalam menyelesaikan masalah
karena belum terbiasa belajar berkelompok sehingga materi yang diserap siswa
tidak maksimal. Hambatan-hambatan yang terjadi perlahan-lahan dapat berkurang
karena siswa merasa tertarik dengan pembelajaran yang menggunakan metode
Think- Pair- Share dengan pemanfaatan LKS. Siswa merasa senang bekerja
dalam kelompok dan menyelesaikan tugas secara berkelompok. Permasalahan
yang harus mereka selesaikan juga menjadi pemicu bagi siswa untuk terus belajar,
saling bertanya antar teman dan terus menggali satu sama lain tentang informasi
atau masalah-masalah yang belum mereka ketahui jawabannya. Untuk pertemuan
berikutnya proses belajar mengajar di kelas sudah tidak lagi menimbulkan
kegaduhan karena siswa sudah mulai terbiasa dengan tanggung jawab masing-
masing.

Dengan menerapkan metode Think- Pair- Share dengan pemanfaatan LKS
siswa dapat mengerjakan tugas dan belajar dengan teman sebaya. Jika siswa

menemui kesulitan dalam pembelajaran, mereka dapat bertanya pada teman dan
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guru. Dengan demikian siswa mempunyai sumber informasi yang beragam.
Pembelajaran tipe ini juga memicu siswa untuk meningkatkan keterampilan
berkomunikasi dan menanamkan rasa tanggung jawab siswa terhadap
kelompoknya. Hambatan-hambatan yang dialami pada awal pembelajaran kiranya
dapat menjadi tinjauan guru dalam melaksanakan pembelajaran yang serupa.

Pembelajaran yang dilaksanakan pada kelas kontrol belum dapat
memotivasi siswa untuk meningkatkan keaktifan dalam pembelajaran.
Pembelajaran dalam kelas kontrol memang membuat siswa lebih tenang karena
guru yang memegang kendali kelas. Siswa hanya duduk dan memperhatikan apa
yang disampaikan oleh guru di depan kelas, namun pemahaman siswa yang
kurang tidak cukup teratasi. Siswa yang belum paham kadang takut atau malu
untuk bertanya pada guru. Hal ini mengakibatkan kemampuan siswa yang kurang
tidak bisa meningkat dan pemahaman siswa tidak merata. Kelemahan lain dari
pembelajaran ceramah ini adalah guru juga kurang memahami siswa-siswa mana
saja yang belum cukup menyerap materi.

Berdasarkan hasil penelitian di atas metode Think- Pair- Share dengan
pemanfaatan LKS ini ternyata cukup efektif untuk meningkatkan keaktifan siswa.
Pada kelompok siswa yang menerapkan metode konvensional (ceramah), rata-rata
keaktifannya termasuk kategori rendah sedangkan yang menggunakan metode
pembelajaran Think- Pair- Share dengan pemanfaatan LKS, rata-rata keaktifannya
termasuk kategori tinggi.

Pernyataan tersebut diperkuat dari pengujian hipotesis yang memperoleh

hasil bahwa terdapat perbedaan keaktifan belajar yang signifikan antara siswa
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yang dalam proses pembelajarannya menerapkan metode Think- Pair- Share
dengan pemanfaatan LKS dengan siswa yang menerapkan metode ceramah.

Tingginya keaktifan siswa dalam pembelajaran Think- Pair- Share dengan
pemanfaatan LKS disebabkan metode ini menitikberatkan kerjasama kelompok
untuk memecahkan masalah secara bersama-sama. Keaktifan siswa memegang
kunci utama untuk mencapai keberhasilan proses pembelajaran. Melalui
pembelajaran Think- Pair- Share dengan pemanfaatan LKS dengan konsep belajar
kelompok yang tidak sekedar kelompok tapi lebih dengan memperhatikan
penyusunan komposisi siswa yang heterogen. Keaktifan siswa yang meningkat
dalam konsep pembelajaran ini disebabkan melalui pembentukan kelompok
tersebut dapat terjadi hubungan positif baik berupa diskusi, saling memberikan
pendapat, membandingkan jawaban ataupun sampai pada mengajarkan materi
kepada teman yang belum menguasai.

Metode pembelajaran dengan Think- Pair- Share dengan pemanfaatan
LKS dengan konsep belajar kelompok kecil ini sangat memungkinkan adanya
kerjasama tim dalam menyelesaikan sebuah masalah atau mengerjakan sesuatu
untuk mencapai tujuan bersama’ sehingga hasil belajar mereka dapat meningkat
secara merata. Hal tersebut dapat dibuktikan dari hasil penelitian ini yang
menunjukkan bahwa pada awalnya kemampuan dari kedua kelompok relatif sama
yaitu 49,37 untuk kelompok eksperimen dan 48,46 untuk kelompok kontrol.
Setelah mendapatkan model pembelajaran Think- Pair- Share dengan
pemanfaatan LKS kelompok eksperimen memperoleh hasil belajar yang lebih

tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol. Rata-rata hasil belajar mata diklat
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Ilmu Bangunan Gedung pada kelas yang menggunakan metode pembelajaran
Think- Pair- Share dengan pemanfaatan LKS mencapai 78,74 sedangkan yang
menerapkan metode ceramah hanya mencapai 75,20

Melalui pembelajaran Think- Pair- Share dengan pemanfaatan LKS siswa
dapat mengalami perubahan dan berbagai pengalaman dari proses pembelajaran
yang dilakukannya karena mereka diberikan kebebasan untuk menentukan bahan
pelajaran dan cara yang dipakai untuk mempelajarinya sesuai minat dan
kemampuannya. Metode pembelajaran Think- Pair- Share dengan pemanfaatan
LKS dapat memberikan layanan belajar yang menyenangkan bagi murid sehingga
dapat meningkatkan motivasi belajarnya dan pada akhirnya dapat meningkatkan
hasil belajar mereka.

Penelitian ini juga di dukung dari penelitian johnson- johnson ( alam
Nurhadi dkk,2003:62) menunjukkan adanya berbagai keunggulan pembelajaran
kooperatif antara lain sebagai berikut (1) memudahkan siswa melakukan
penyesuaian sosial. (2) mengembangkan kegembiraan belajar yang sejati. (3)
memungkinkan para siswa saling belajar mengenal sikap, ketrampilan, informasi,
perilaku sosial dan pandangan. (4). Meningkatkan rasa saling percaya kepada
sesama manusia. (5) Meningkatkan kesediaan menggnakan ide orang lain yang
dirasakan lebih baik. (6) Meningkatkan motivasi belajar intrinsik. (7)
meningkatkan sikap positif terhadap belajar dan pengalaman belajar.

Berdasarkan uraian diatas, dapat dikatakan bahwa penerapan model pembelajaran

kooperatif dalam menyampaikan materi pokok Ilmu Bangunan Gedung kelas X
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Teknik Gambar Bangunan SMK N 4 Semarang tahun pelajaran 2009/2010 dapat

dipilih salah satu tipe yaitu bisa menggunakan tipe Think- Pair- Share

PERPUSTAKAAN

UNNES



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

5.1.1

Berdasarkan hasil uji Normalitas prosentase prestasi belajar hasil belajar
Ilmu Bangunan Gedung pada kelompok eksperimen dengan penerapan
metode Think-pair-Share dengan pemanfaatan LKS = sebesar 28%
sedangkan untuk kelompok tanpa penerapan metode Think-Pair Share
dengan pemanfaatan LKS sebesar 26%.  Hasil uji homogenitas
menunjukkan Friune = 1,1.79, Fape = 1,98. Karena Fhjwung < Fiaper maka Ho
diterima jadi sampel berasal berasal dari populasi dengan varians yang
homogen. Sedangkan untuk hasil uji Perbedaan Dua Rata-Rata Data
Peningkatan Nilai antara Kelompok Eksperimen dan Kontrol dengan uji t
maka diperoleh thiung > tiaber (2.453> 2,00). Dari uji rerata hasil belajar
siswa, menunjukkan bahwa  rerata |kelompok eksperimen lebih besar
dibandingkan dengan rerata kelompok kontrol (49,37> 48,46).

Rata-rata hasil belajar siswa pada kelompok yang mendapatkan pengajaran
dengan menggunakan metode Think - Pair- Share dengan pemanfaatan
LKS mendapatkan score lebih baik yaitu 78,74. Sedangkan pada siswa
yang menerapkan model pembelajaran konvensional (ceramah) lebih

rendah sebesar 75,20 .
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5.2 SARAN

5.2.1

522

523

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa melalui
implementasi metode Think - Pair- Share pada mata diklat Ilmu Bangunan
Gedung dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa kelas X
program keahlian teknik gambar bangunan oleh karena itu guru dalam
memberikan materi pada mata diklat Ilmu Bangunan Gedung hendaknya
memakai metode Think - Pair- Share sebagai bahan bantu dalam proses
pembelajaran.

Guru sebagai pendidik diharapkan dapat menciptakan pembelajaran yang
dapat menimbulkan minat siswa untuk aktif dalam menggali materi
pembelajaran antara lain dengan bertanya, menjawab pertanyaan, memberi
tanggapan atau sanggahan, dan melakukan diskusi sehingga hasil belajar
yang diperoleh siswa lebih optimal.

Dalam rangka menciptakan perbaikan proses pembelajaran dan
peningkatan kualitas' sekolah maka perlu adanya pengelolaan terhadap
seluruh  komponen-komponen sekolah, bukan hanya dari tenaga
kependidikan dan siswanya saja yang perlu diperhatikan tetapi juga
kelengkapan sarana prasarana atau fasilitas penunjang sekolah yang

berfungsi untuk memperlancar proses belajar mengajar.
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5.2.4 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk pokok bahasan yang lain

sehingga diperoleh simpulan yang lebih luas tentang efektifitas

penggunaan metode pembelajaran Think - Pair- Share

PERPUSTAKAAN

UNNES
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Siswa mengerjakan soal dan melakukan diskusi kelompok
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hal yang tidak dipahami siswa
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Siswa Mengerjakan post Tes




